PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN MENYIMAK DONGENG BERBASIS STRATEGI METAKOGNITIF SISWA SMPN 1 TARUSAN KELAS VII by Novita, Yulia et al.
 
CARAKA, Volume 6, Nomor 1, Edisi Desember 2019 
Pengembangan Media Pembelajaran Menyimak Dongeng Berbasis Strategi Metakognitif Siswa SMPN 
1 Tarusan Kelas VII 
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN MENYIMAK 
DONGENG BERBASIS STRATEGI METAKOGNITIF SISWA SMPN 
1 TARUSAN KELAS VII 
Yulia Novita 1 
Universitas Negeri Padang 
pos-el: vitayulia1995@gmail.com 
Anggun Cantika2 
Universitas Negeri Padang 
pos-el: aggcantikaputri@gmail.com 
Afnita3 
Universitas Negeri Padang 
pos-el: afnita@fbs.unp.id 
 
 
ABSTRAK 
 
Strategi metakognitif menjadi kebutuhan siswa masa kini, misalnya proses mengolah 
informasi. Hal tersebut tidak terlepas dari rancangan langkah-langkah pembelajaran 
pramenyimak, menyimak, dan pascamenyimak. Digunakan tes essai untuk menganalisis, 
mengevaluasi, dan mencipta. Secara umum penelitian ini bertujuan mengembangkan media 
pembelajaran menyimak dongeng berbasis strategi metakognitif. Oleh sebab itu, digunakan 
model penelitian pengembangan Borg dan Gall. Uji coba produk melibatkan ahli media 
pembelajaran menghasilkan rata-rata produk sebesar 75%, ahli menyimak 87%, ahli praktisi 
90%, dan uji lapangan siswa 91%. Berdasarkan hasil uji dari ahli media pembelajaran, 
produk media pembelajaran tergolong layak dan siap diimplementasikan, namun ada 
beberapa aspek yang perlu direvisi. 
Kata Kunci: Media Pembelajaran, Menyimak Dongeng, Strategi Metakognitif 
 
ABSTRACT 
 
Metacognitive strategies are the needs of today's students, for example information processing 
processes. This is inseparable from the design of the steps of listening, listening, and post-listening 
learning. An essay test is used to analyze, evaluate, and create. In general, this study aims to develop 
learning media to listen to fairy tales based on Metacognitive strategies. Therefore, the research model 
of the development of Borg and Gall was used. Product trials involving learning media experts 
produced a product average of 75%, experts listened to 87%, 90% expert practitioners, and 91% field 
test students. Based on the test results from instructional media experts, learning media products are 
classified as feasible and ready to be implemented, but there are several aspects that need to be revised. 
Keywords: Learning Media, Listening to Fairy tales, Metacognitive Strategies 
 
PENDAHULUAN 
Salah satu keterampilan berbahasa yang penting dalam kegiatan belajar 
mengajar adalah menyimak. Apabila diperhatikan, apa pun aktivitas yang 
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dilakukan tampaknya selalu ada proses menyimak di dalamnya. Melalui proses 
menyimaklah seseorang mengenal konsep segala informasi, baik berupa ilmu 
pengetahuan maupun halhal lain yang belum diketahui. Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di sekolah menuntut siswa agar mampu berkomunikasi dengan baik dan 
benar, baik secara lisan maupun tulisan. Bahasa Indonesia yang dipelajari para siswa 
di sekolah diharapkan mampu meningkatkan keteram-pilan berbahasa siswa. Di 
antara empat aspek keterampilan berbahasa yang diajarkan di sekolah, keterampilan 
menyimak merupakan keterampilan yang berada dalam urutan pertama yang harus 
dilalui, setelah itu diikuti dengan keterampilan berbicara, membaca, dan menulis.  
Namun, ironisnya keterampilan menyimak selalu dianggap sebelah mata 
dalam pengajaran. Menyimak adalah mendengarkan secara khusus dan terpusat 
pada objek yang disimak. Menyimak dapat didefinisikan suatu aktivitas yang 
mencakup kegiatan mendengar dan bunyi bahasa, mengidentifikasin menilik, dan 
mereaksi atas makna yang terkandung dalam bahan simakan. Menyimak terfokus 
pada suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh 
perhatian, pemahaman, apresiasi serta interpretasi untuk memperoleh informasi, 
menangkap isi, serta memahami makna komunikasi yang disampaikan oleh si 
pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. Menurut Russel & Anderson (dalam 
Tarigan, 2008:30), menyimak bermakna mendengarkan dengan penuh pemahaman 
dan perhatian serta apresiasi. 
Dari uraian diatas kita tarik kesimpulan bahwa menyimak adalah suatu proses 
kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, 
pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap 
isi atau pesan, serta memahami makna komunikasi yang telah disampaikan sang 
pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. Pada kenyataannya, guru sering gagal 
dalam memberikan alasan mengapa harus melakukan tahapan-tahapan 
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan sebelum mereka memberikan 
evaluasi. Tanpa melakukan perencanaan pembelajaran yang benar, siswa akan 
kesulitan menentukan strategi dalam penyelesaian tugas yang diberikan oleh guru, 
akhirnya siswa hanya mampu menggunakan satu strategi saja yaitu mengingat apa 
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yang telah didengar saja. Cara konvensional seperti ini seringkali membuat siswa 
jenuh dan bosan dalam proses pembelajaran, apalagi guru tidak memberikan hal-hal 
baru dalam proses pembelajaran sehingga siswa kesulitan sendiri dalam 
menentukan strategi belajar yang membuat mereka merasa nyaman dan bisa belajar 
sesuai kemampuan yang dimiliki. Hal seperti ini bukan hanya tidak efektif dan 
efisien melainkan membuat siswa putus asa dalam pembelajaran menyimak. 
Dalam tataran keterampilan berbahasa, keterampilan mendengarkan atau 
menyimak ini secara alamiah sebagai kemampuan dasar yang wajar. Walaupun 
demikian pembelajaran menyimak pada siswa SMPN 1 Tarusan kelas VII masih 
banyak mengalami masalah, sehingga hasil yang dicapai menyimak kurang 
memuaskan. Dari faktor yang menjadi masalah menyimak antara lain: materi 
kurang dipahami siswa, penyampaian kurang menarik, suasana kegiatan belajar 
kurang menyenangkan dan sebagainnya. Setelah diketahui dari faktor yang menjadi 
masalah menyimak, maka perlu dilakukan usaha untuk mengatasi masalah tersebut. 
Usaha yang dilakukan dengan memilih materi yang sesuai dengan siswa dan 
semenarik mungkin materi itu untuk cepat dipahami siswa, cara penyampaian 
harus berbeda dari biasanya supaya siswa mendapatkan hal-hal yang baru dalam 
proses pembelajaran, serta membuat suasana pembelajaran yang aktif dan 
menyenangkan. Tujuan penelitian pengembangan ini dirumuskan sebagai berikut. 
1)Untuk mengetahui model media pembelajaran menyimak dongeng kelas VII   
berbasis strategi metakognitif siswa. 2)Untuk mengetahui validasi model media 
pembelajaran menyimak dongeng kelas VII berbasis strategi metakognitif siswa. 
3)Untuk mengetahui hasil uji coba media pembelajaran menyimak dongeng kelas 
VII berbasis strategi metakognitif siswa. Manfaat Pengembangan sebagai berikut. 
Pengembangan media pembelajaran ini dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak 
untuk melatih kemampuan siswa menggunakan strategi metakognitif melalui 
pelajaran menyimak. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 
teori strategi metakognitif melalui pelajaran menyimak dongeng bahasa Indonesia, 
khususnya pada keterampilan menyimak kelas VII. Selain itu, produk media 
pembelajaran juga dapat memberikan gambaran pembelajaran yang melatih, 
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membubuhkan, mengembangkan, serta mencetak siswa-siswa yang memiliki 
strategi dalam belajar. 
 
 
METODE 
Penelitian pengembangan adalah penelitian yang menghasilkan rancangan 
atau produk dalam upaya memecahkan masalah aktual (Mistar, 2010:24). Model 
penelitian pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
Research and Development (R&D) yang merujuk pada teori Borg and Gall. Model 
ini menggunakan langkah-langkah prosedural yang nantinya disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kondisi penelitian. Menurut Borg dan Gall (dalam Sukmadinata, 
2015:169), model Research and Development (R&D) ada sepuluh langkah 
pelaksanaan strategi penelitian pengembangan. 
Pertama, penelitian dan pengumpulan data (research and information 
collecting). Pengukuran kebutuhan, studi literatur, penelitian dalam skala kecil, dan 
pertimbangakan dari segi nilai. Kedua, perencanaan (planning). Menyusun rencana 
penelitian, meliputi kemampuan-kemampuan yang dipserlukan dalam pelaksanaan 
penelitian, rumusan tujuan yang hendak dicapai dengan penelitian tersebut, desain 
atau langkahlangkah penelitian, kemungkinan pengujian dalam lingkup terbatas. 
Ketiga, pengembangan draf produk (develop preliminary form of product). 
Pengembangan bahan pembelajaran, proses pembelajaran dan instrumen evaluasi. 
Keempat, uji coba lapangan awal (preliminary field testing). Uji coba dilapangan 
pada 1 sampai 3 sekolah dengan 6 sampai 12 subjek uji coba. Selama uji coba 
diadakan pengamatan, wawancara dan pengedaran angket. Kelima, merevisi hasil 
uji coba (main product revision). Memperbaiki atau menyempurnakan hasil uji coba. 
Keenam, uji coba lapangan (main field testing). Melakukan uji coba yang lebih luas 
pada 5 sampai dengan 15 sekolah dengan 30 sampai 100 orang subjek uji coba. 
Ketujuh, penyempurnaan produk hasil uji lapangan (operasional product revision). 
Menyempurnakan produk hasil ujian lapangan. Kedelapan, uji pelaksanaan 
lapangan (operasional field testing). Dilaksanakan pada 10 sampai dengan 30 
sekolah melibatkan 40 sampai 200 subjek. Pengujian dilakukan melalui angket, 
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wawancara, observasi dan analisis hasilnya. Kesembilan, Penyempurnaan produk 
akhir (final product revision). Penyempurnaan didasarkan masukan dari uji 
pelaksanaan lapangan. Kesepuluh, diseminasi dan implementasi (Disemination and 
implementation). Melaporkan hasilnya dalam pertemuan profesional dan dalam 
jurnal. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Tahap-tahap dalam model desain pembelajaran Borg dan Gall di atas tidak 
dilakukan seluruhnya. Pengembangan produk yang akan dilaksanakan pada 
penelitian ini hanya sampai pada tahap menghasilkan revisi hasil uji lapangan 
terbatas. Karena keterbatasan waktu, tenaga dan dana peneliti, maka prosedur 
pengembangan ini hanya sampai pada langkah kelima, yaitu tahap melakukan 
revisi terhadap produk uji lapangan terbatas, sehingga tidak sampai pada tahap 
desiminasi dan implementasi produk yang dikembangkan ini. Untuk sampai pada 
tahap tersebut dapat dilakukan penelitian lanjutan. Rata-rata kelayakan aspek bahan 
penarik perhatian pembelajaran mencapai persentase 87%. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa produk media pembelajaran memiliki kualifikasi layak 
diterapkan dari segi aspek bahan penarik perhatian. Tindak lanjut dari hasil aspek 
ini adalah implementasi. Rata-rata kelayakan aspek penyajian media pembelajaran 
mencapai persentase 62%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa produk media 
pembelajaran memiliki kualifikasi cukup layak diterapkan dari segi penyajian media 
pembelajaran.  
Tindak lanjut dari aspek ini adalah revisi. Rata-rata kelayakan keinteraktifan 
media pembelajaran mencapai persentase 83%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
produk media pembelajaran memiliki kualifikasi layak diterapkan dari segi 
keinteraktifan media pembelajaran. Tindak lanjut dari hasil aspek ini adalah 
implementasi. Rata-rata kelayakan aspek petunjuk buku pengoperasian media 
pembelajaran mencapai persentase 65%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa produk 
media pembelajaran memiliki kualifikasi cukup layak diterapkan dari segi aspek 
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petunjuk buku pengoperasian media pembelajaran. Tindak lanjut dari hasil aspek 
ini adalah revisi. Hasil analisis keseluruhan aspek mencapai persentase 75%. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa produk media pembelajaran memiliki 
kualifikasi layak untuk diterapkan. Namun, masih perlu dilakukan perbaikan 
berdasarkan saran dan komentar dari uji ahli media pembelajaran, yaitu (a) gambar 
dongeng ada yang pecah perlu diperbaiki, (b) sebagian tombol tertutup dan sulit 
menuju tombol yang dicari, (c) buku petunjuk perlu diberi langkah-langkah 
pembelajaran supaya pengguna lebih mudah dalam penggunaan media 
pembelajaran. Semua saran dan komentar dari uji ahli media pembelajaran diadopsi 
dan ditindak lanjuti. Hasil perbaikan dapat dilihat pada bagian subbab revisi 
produk. Rata-rata kelayakan aspek isi media pembelajaran mencapai persentase 
82%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa produk media pembelajaran memiliki 
kualifikasi layak diterapkan dari segi aspek isi media pembelajaran. Tindak lanjut 
dari hasil aspek ini adalah implementasi. Rata-rata kelayakan aspek penyajian media 
pembelajaran mencapai persentase 90%.  
Hasil tersebut menunjukkan bahwa produk media pembelajaran memiliki 
kualifikasi sangat layak diterapkan dari segi aspek penyajian media. Tindak lanjut 
dari hasil aspek ini adalah implementasi. Rata-rata kelayakan aspek bahasa dalam 
media pembelajaran mencapai persentase 87%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
produk media pembelajaran memiliki kualifikasi sangat layak diterapkan dari segi 
aspek bahasa. Tindak lanjut dari hasil aspek ini adalah implementasi. Rata-rata 
kelayakan aspek petunjuk buku pengoperasian media pembelajaran mencapai 
persentase 90%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa produk media pembelajaran 
memiliki kualifikasi sangat layak diterapkan dari segi aspek petunjuk buku 
pengoperasian media pembelajaran.  
Tindak lanjut dari aspek ini adalah implementasi. Hasil analisis keseluruhan 
aspek mancapai persentase 87%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa produk media 
pembelajaran memiliki kualifikasi sangat layak untuk diterapkan. Namun, masih 
perlu dilakukan perbaikan berdasarkan saran dan komentar dari uji ahli 
pembelajaran menyimak, yaitu (a) materi pengantar dalam media perlu dilengkapi 
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kegiatan awal yang mengarah pada pembentukan motivasi pengetahuan serta 
keterampilan prasyarat, (b) pertanyaan untuk mengembangkan keterampilan 
menyimak dapat diperkaya lagi sesuai konstruk pemehaman, (c) kegiatan akhir 
dapat ditambah dengan kegiatan yang mengarah pada pengembangan kemampuan 
berbahasa. Semua saran dan komentar dari uji ahli media pembelajaran diadopsi 
dan ditindak lanjuti. Hasil perbaikan dapat dilihat pada bagian subbab revisi 
produk. Rata-rata kelayakan aspek isi media pembelajaran mencapai persentase 
92%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa produk media pembelajaran memiliki 
kualifikasi 
Sangat layak diterapkan dari segi aspek isi media pembelajaran. Tindak lanjut 
dari hasil aspek ini adalah implementasi. Rata-rata kelayakan aspek penyajian media 
pembelajaran mencapai persentase 90%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa produk 
media pembelajaran memiliki kualifikasi sangat layak diterapkan dari segi aspek 
penyajian media. Tindak lanjut dari hasil aspek ini adalah implementasi. Rata-rata 
kelayakan aspek bahasa dalam media pembelajaran mencapai persentase 87%. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa produk media pembelajaran memiliki kualifikasi 
sangat layak diterapkan dari segi aspek bahasa. Tindak lanjut dari hasil aspek ini 
adalah implementasi. Rata-rata kelayakan aspek petunjuk buku pengoperasian 
media pembelajaran mencapai persentase 90%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
produk media pembelajaran memiliki kualifikasi sangat layak diterapkan dari segi 
aspek petunjuk buku pengoperasian media pembelajaran.  
Tindak lanjut dari aspek ini adalah implementasi. Hasil analisis keseluruhan 
aspek mancapai persentase 90%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa produk media 
pembelajaran memiliki kualifikasi sangat layak untuk diterapkan. Namun, masih 
perlu dilakukan perbaikan berdasarkan saran dan komentar dari uji ahli 
praktisi/guru, yaitu (a) operasional media lebih disederhanakan, (b) penggunaan 
bahasa (diksi) dalam percakapan dongeng disesuaikan dengan bahasa indonesia 
yang benar, (c) materi pengantar lebih baik disajikan diakhir kegiatan sebagai 
bentuk penguatan, sehingga siswa terbiasa menyimpulkan hasil kegiatan setelah 
melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media yang ada. Siswa 
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akan “mencari tahu” dan “tidak dikasih tahu” dalam proses belajar yang bermakna 
dan menyenangkan. Semua saran dan komentar dari uji ahli praktisi/guru diadopsi 
dan ditindak lanjuti. 
 Hasil perbaikan dapat dilihat pada bagian subbab revisi produk. Rata-rata 
kelayakan aspek penyajian media pembelajaran mencapai persentase 91%. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa produk media pembelajaran memiliki kualifikasi 
sangat layak diterapkan dari segi aspek penyajian media pembelajaran. Tindak 
lanjut dari hasil aspek ini adalah implementasi. Rata-rata kelayakan aspek materi 
pembelajaran mencapai persentase 90%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa produk 
media pembelajaran memiliki kualifikasi sangat layak diterapkan dari segi aspek 
materi pembelajaran. Tindak lanjut dari hasil aspek ini adalah implementasi. Hasil 
analisis keseluruhan aspek mencapai persentase 91%. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa produk media pembelajaran memiliki kualifikasi sangat layak untuk 
diterapkan. Namun, masih perlu dilakukan perbaikan berdasarkan saran dan 
komentar dari siswa sebagai uji lapangan, yaitu (a) teks materi pengantar diperbesar 
untuk mempermudah membaca dan gambar ada yang pecah dan kurang jelas. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Produk media pembelajaran ini digunakan untuk melatih kompetensi 
menyimak berbasis strategi metakognitif. Mengingat begitu kompleksnya 
keterampilan menyimak ini, maka inovasi pembelajaran menjadi salah satu hal yang 
terus digali dan dicermati oleh semua pihak. Salah satu wujud inovasi dalam 
pembelajaran mnyimak adalah penggunaan media pembelajaran terutama media 
pembelajaran yang mengikuti perkembangan teknologi. 
Melalui media pembelajaran tersebut segala materi, objek atau teks yang harus 
disimak dapat disajikan dengan lebih professional. Produk yang dihasilkan dalam 
penelitian pengembangan ini adalah media pembelajaran multimedia untuk 
pembelajaran menyimak dongeng berbasis strategi metakognitif siswa. Kegiatan 
menyimak memerlukan kemampuan siswa untuk mengingat apa yang telah 
didengar dengan penuh pemahaman. Daya ingat jangka panjang adalah bagian 
sistem daya ingat yang menjadi tempat menyimpan informasi dalam kurun waktu 
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yang lama. Ericsson dan Kintsch (dalam Slavin, 2008:225) mengajukan hipotesis 
bahwa orang menyimpan bukan hanya informasi tetapi juga startegi belajar dalam 
daya ingat jangka panjang untuk mudah diakses. Berikut ini merupakan simpulan 
produk media pembelajaran berbasis strategi metakognitif siswa:  
1) Produk media pembelajaran multimedia ini terdiri atas lima tombol 
navigasi yaitu, (1) introduction, (2) identitas penyusun, (3) materi pengantar, (4) 
dongeng “Terjadinya Danau Toba”, dan (5) pertanyaan. Setiap tombol mempunyai 
fungsi masing-masing yang bisa digunakan sesuai kebutuhan pengguna. Selain itu 
produk media pembelajaran ini juga dilengkapi dengan buku petunjuk penggunaan 
yang sudah disesuaikan dengan kompetensi dasar menyimak dongeng berbasis 
strategi metakognitif siswa. 2) Produk media pembelajaran multimedia dari hasil uji 
ahli media pembelajaran dari aspek bahan penarik perhatian 87%, aspek penyajian 
media pembelajaran 62%, aspek keinteraktifan 83%, petunjuk buku pengoperasian 
65%. Hasil uji ahli pembelajaran menyimak dari aspek isi media pembelajaran 82%, 
aspek penyajian media pembelajaran 90%, aspek bahasa dalam media. pembelajaran 
87%, aspek petunjuk buku pengoperasian 90%. Hasil uji ahli praktisi dari aspek isi 
media pembelajaran 92%, aspek penyajian media pembelajaran 90%, aspek bahasa 
dalam media pembelajaran 87%, aspek petunjuk buku pengoperasian 90%. Hasil uji 
lapangan dari aspek penyajian media pembelajaran 91%, dan aspek materi 
pembelajaran 90%. Penilaian tersebut masih dilanjutkan dengan revisi yang 
dilakukan untuk perbaikan. 3) Sementara itu, untuk tingkat kelayakan hasil uji 
media pembelajaran ini dari analisis keseluruhan aspek uji ahli media pembelajaran 
75%, ahli pembelajaran menyimak 87%, ahli praktisi 90%, dan uji lapangan 91%. 
Persentase tersebut dianalisis dan meunjukkan bahwa produk media pembelajaran 
multimedia oleh ahli media pembelajaran memiliki kualifikasi “layak” untuk 
diterapkan, ahli pembelajaran menyimak memiliki kualifikasi “sangat layak” untuk 
diterapkan, ahli praktisi memiliki kualifikasi “sangat layak” untuk diterapkan, dan 
hasil uji lapangan “sangat layak” untuk diterapkan. Penelitian pengembangan ini 
menghasilkan produk berupa media pembelajaran multimedia menyimak dongeng 
yang dikemas dalam bentuk software dengan judul “Terjadinya Danau Toba”. Hasil 
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pengembangan produk media pembelajaran ini dapat dimanfaatkan oleh berbagai 
pihak, khususnya guru untuk mengajarkan keterampilan menyimak dongeng 
kepada siswa SMPN 1 Tarusan kelas VII. Saran pemanfaatan produk penelitian ini 
dipaparkan sebagai berikut.  
Saran Pemanfaatan bagi Siswa Siswa harus berkonsentrasi penuh ketika media 
pembelajaran multimedia berlangsung sehingga siswa mampu merefleksikan 
kembali dan mengintepretasikan menggunakan bahasa dan gaya bercerita mereka 
sendiri. Selain itu untuk melatih kepekaan menyimak siswa dapat mendengarkan 
cerita dongeng lainnya menggunkan media yang berbeda. Saran Pemanfaatan bagi 
Guru Guru dapat mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran ini dengan 
terus mendorong siswa dan menumbuhkan semangat dalam mengasah kemampuan 
menyimak mereka. 
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